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MOTTO 

 

 

 

“Ubahlah hidupmu mulai hari ini. Jangan bertaruh di 

masa depan nanti,bertindaklah sekarang tanpa menunda-

nunda lagi.” 

 

“Hiduplah seakan-akan esok mati” 

 

“Ingatlah Allah saat hidup tak berjalan sesuai 

keinginanmu, Allah pasti punya jalan lebih baik 

untukmu 
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ABSTRAK 

 

Naraswanik, P.K. 2021. Isolasi Dan Identifikasi Senyawa Flavonoid Daun 

Kelor (Moringa Oleofera L.) Dengan Metode Ekstraksi Ultrasonik. 

Skripsi. Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Elok Kamilah 

Hayati, M.Si; Pembimbing II: Ahmad Hanapi, S.Si, M.Sc. 

 

Kata kunci : Daun kelor (Moringa oleifera L.), Flavonoid kuersetin, KLT, UV- 

Vis, FTIR 

 

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang mengandung 

berbagai senyawa aktif yang terbukti secara alamiah memiliki banyak manfaat. 

Komponen bioaktif utama kelor merupakan senyawa kuersetin yang termasuk 

golongan flavonoid dan memiliki peran sebagai antiinflamasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pemisahan senyawa flavonoid fraksi 

etil asetat daun kelor dengan kromatografi lapis tipis (KLT). 

Ekstraksi senyawa flavonoid golongan kuersetin menggunakan metode 

ekstraksi yang lebih efektif yaitu dengan bantuan ultrasonik agar memperoleh 

kandungan senyawa flavonoid golongan kuersetin yang lebih tinggi dengan 

waktu yang relatif singkat. Ekstraksi ultrasonik dilakukan dengan pelarut etanol 

selama 30 menit dan dilakukan pemisahan dengan fraksinasi menggunakan 

pelarut etil asetat. Pemisahan senyawa kuersetin menggunakan eluen metanol : 

kloroform : n- Hexan (7:2:1). Identifikasi gugus fungsi hasil KLT dibandungkan 

dengan standar kuersetin menggunakan UV-Vis dan FTIR. 

Rendemen yang dihasilkan pada ekstrak kasar daun kelor dengan metode 

ultrasonik adalah 8,87%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat salah satu 

noda yang dihasilkan pada uji KLT sama dengan noda dari standar kuersetin. 

Noda berwarna kuning berada pada Rf 0,666 untuk ekstrak kasar dan 0,687 untuk 

fraksi etil asetat hampir sama dengan noda standar kuersetin Rf 0,662. Hasil 

identifikasi isolat dugaan kuersetin dengan UV-Vis menunjukkan panjang 

gelombang maksimum 370,1 nm dengan transisi elektron π ‒ π* dari ikatan C=C 

terkonjugasi dan panjang gelombang 256,0 nm dengan transisi elektrin n ‒ π* dari 

ikatan C=O. Hasil identifikasi isolat kuersetin dengan FTIR menunjukkan gugus 

fungsi berupa C-H alifatik, C-H aromatik, C=O, C=C aromatik, C-O, dan O-H. 

 



xv 
 

xv 
 

ABSTRACT 

 

Naraswanik, P.K. 2021. Isolation and Identification of Moringa Leaf 

Flavonoids Compounds (Moringa Oleofera L.) Using Ultrasonic 

Extraction Method. Thesis. Department of Chemistry, Faculty of Science 

and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 

Malang. Adviser I: Elok Kamilah Hayati, M.Si; Adviser II: Ahmad 

Hanapi, M.Sc 

 

Keywords : Moringa oleifera L. leaves, Flavanoid quercetin, TLC, UV-Vis, FTIR 

 

Moringa (Moringa oleifera L.) is a plant that contains various active 

compounds that are naturally proven to have many benefits. The main bioactive 

component of Moringa is quercetin which belongs to the flavonoid group and has 

an anti-inflammatory role. The purpose of this study was to determine the results 

of the separation of flavonoid compounds from the ethyl acetate fraction of 

Moringa leaves by thin layer chromatography (TLC).  

Extraction of quercetin group flavanoid compounds using a more effective 

extraction method, namely with ultrasonic assistance in order to obtain a higher 

content of quercetin group flavanoid compounds in a relatively short time. 

Ultrasonic extraction was carried out with ethanol for 30 minutes and separated by 

fractionation using ethyl acetate as solvent. Separation of quercetin compounds 

using methanol eluent: chloroform: n- Hexan (7:2:1). Identification of functional 

groups TLC results were compared with standard quercetin using UV-Vis and 

FTIR. 

The yield of the crude extract of Moringa leaves by ultrasonic method is 

8.87%. The results showed that one of the stains produced in the TLC test was the 

same as that of the quercetin standard. The results showed that one of the stains 

produced in the TLC test was the same as that of the quercetin standard. The 

identification results of the quercetin prediction isolate with UV-Vis showed a 

maximum wavelength of 370.1 nm with an electron transition of π - π * from the 

conjugated C = C bond and a wavelength of 256.0 nm with an electrical transition 

n - π * of the C = O bond. The results of the identification of quercetin isolates by 

FTIR showed that the functional groups were aliphatic C-H, aromatic C-H, C = O, 

C = C aromatic, C-O, and O-H. 
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 مستخلص البحث
 

باستخدام محفز حمض طبيعي من عصير  الأنيسيدينا-p تركيب مركبات شيف قاعدة من فانيلين و. 0202. ف. ن. أوكتافيا، س
جامعة مولانا مالك إبراهيم قسم الكيمياء، كلية العلوم والتكنولوجيا، . تقرير البحوث.(. Lالحمضيات ليمون )الليمون 

اجستير؛ الممحمد إمام الدين، : ؛ المشرف الثانياجستيرالمواتي نينغسيه، حمر : المشرف الأول. الإسلامية الحكومية مالانج
 .اجستيرالمي، فأحمد حن: المستشار

 ، الليمون، قاعدة شيف، توليف الأخضر الأنيسيدينا-pالفانيليين، : الكلمات الرئيسية

هو نبات يحتوي على العديد من المركبات النشطة التي ثبت بشكل طبيعي أن لها ( .Moringa Oleofera L) المورينجا
على تشكيل مجمع قاعدة شيف  العائدوقد أجري هذا البحث لمعرفة حجم عصير الليمون المحفز الذي أنتج أعلى . العديد من الفوائد

والاختلاف في حجم محفز حمض عصير ( 1:1)مع مقارنة الشامات  الأنيسيدينا-p يتم رد فعل فانيلين و. ومعرفة نتائج توصيفاتها
تتميز نتائج المركب . دقائق 12الخليط شكلت نفذت طحن في درجة حرارة الغرفة لمدة . مل 0و; 1,5 ;1; 2,5; 2الليمون هو 

1، و  FT-IR  ،GC-MS مقياس الطيف الضوئي، KLTبالملاحظة الفيزيائية ، والمراقبة مع 
H-NMR. 

درجة  130–132وأظهرت النتائج أن مجمع قاعدة شيف له خصائص فيزيائية لأخضر ملون مع نقطة انصهار من 
إلى أن كل  KLTتشير نتائج . ٪69,96مل هو  0أكبر عائد تم الحصول عليه بحجم محفز . مل 0مئوية في المنتج مع حجم محفز 

والأصفر على المنتج، رمادي في المواد الاستجابة الفانيليا، ( نانومتر 052)بقعة رمادية اللون إلى الأسود  1منتج والمواد المتفاعلة تنتج 
 9105,,2, على المنتج 2,93905–69,5,,2من  Rfالمتفاعلات، مع قيمة ( نانومتر 399)الأنيسيدينا-pوالبني البني في 
إلى الامتصاص النموذجي لمجموعة  FT-IR  تشير نتيجة التوصيف باستخدام . الأنيسيدينا-p في 5,,2و , على الفانيليين

C=N  تشير نتائج التوصيف باستخدام . 1-سم 5,,1900–1,,1902على الطول الموجيGC-MS  على منتج بأعلى
ن والذي يتوافق مع الوز  ,05من  m/zدقيقة مع  20,,09عائد إلى مركب شيف الأساسي الذي يظهر في وقت الاحتفاظ بـ 

1وأظهرت نتائج التوصيف باستخدام . الفينول-[ميثيل-(ميتوكسيفينيليمينو)-2]-2-كسيتو مي-0الجزيئي للمركب المستهدف 
H-

NMR  تداخل مجموعةC=N  1)جزء في المليون  9,3929في تحول كيميائي قدره
H, s.)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan dapat berpotensi sebagai pengobatan penyakit karena 

mengandung senyawa metabolit sekunder. Seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam bidang kimia organik terbukti bahwa tumbuhan-

tumbuhan tertentu mengandung senyawa kimia yang penting bagi kesehatan 

manusia. Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang mengandung 

berbagai senyawa aktif yang terbukti secara alamiah memiliki sumber gizi 

berkhasiat obat yang kandungannya diluar kebiasaan kandungan tanaman pada 

umumnya (Krisnadi, 2015).   

Allah SWT telah menciptakan berbagai macam tumbuhan yang baik di 

muka bumi ini sebagaimana yang telah difirmankan di dalam al-Qur’an surah 

Asy-Syu’araa’ (26):7. 

﴿٧﴾   أوََلمَْ  يرََوْا إِلَى الأرْضِ  كَمْ  أنَْبتَنْاَ فِيهَا مِنْ  كُل ِ  زَوْج   كَرِيم    

 

Artinya :“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik (Q.S. 

AsySyu’ara : 7).” 

 

Tumbuhan yang baik tersebut diartikan bahwa tumbuhan yang subur dan 

memiliki manfaat. Allah SWT telah menciptakan tumbuh-tumbuhan tersebut 

memiliki manfaat yang dapat diambil, seperti untuk obat-obatan. Salah satu 

tanaman yang berdasarkan ethnomedicine telah terbukti berkhasiat sebagai 

antikanker adalah daun kelor (Moringa oleifera L.) (Andjani, dkk., 2016). Selain 

itu, ekstrak dari tanaman daun kelor memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, 
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antioksidan, antimikroba, antivirus, antitumor, dan antikanker (Leone, dkk., 

2015).  

Untuk mempelajari manfaat tanaman kelor dalam perkembangan teknologi 

pengobatan berbagai jenis penyakit, maka diperlukan data mengenai kandungan 

zat aktif yang memberi pengaruh terhadap pengobatan berbagai penyakit dan 

digunakan untuk kesehatan. Penelitian tentang daun kelor yag dilakukan oleh 

(Rohyani, 2015) menunjukkan bahwa hasil skrining fitokimia dari daun kelor 

mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, alkaloid, steroid, 

tanin, saponin, dan antokuinon. Selain itu (Lutfiana, 2013) dari hasil penampisan 

fitokimia fraksi etil asetat daun kelor mengandung senyawa flavonoid, saponin 

dan tanin. Dari hasil kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa daun kelor 

mengandung senyawa metabolit sekunder dan salah satunya adalah senyawa 

flavonoid.   

Daun kelor mengandung senyawa bioaktif golongan flavonoid diantaranya 

kuersetin, kaempferol dan mirisitin yang diduga memiliki efek sebagai antikanker 

(Leone, dkk. 2015) Kuersetin termasuk dalam golongan flavonoid yang 

merupakan komponen bioaktif utama kelor dan memiliki peran sebagai 

antiinflamasi (Coppin, dkk., 2013). Menurut Sulistyawati, dkk., (2017) bahwa 

kadar kuersetin dalam fraksi etil asetat daun kelor (FEDK) memiliki nilai sebesar 

3,35%. Pada penelitian Ali, Hassan, dan Abdrabou (2015) bahwa, senyawa 

kuersetin ditemukan pada daun kelor (Moringa oleifera L.) kering dengan 

konsentrasi sebesar 100 mg/100g.   

Senyawa bioaktif pada daun kelor dapat diperoleh dengan metode ekstraksi 

ultrasonik. Prinsip ekstraksi ini memanfaatkan gelombang ultrasonik yang 
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ditransmisikan melalui pelarut untuk menyebabkan kavitasi mikro pada sekeliling 

bahan yang akan diekstraksi, sehingga akan terjadi pemanasan yang akhirnya 

melepaskan senyawa ekstrak (Januarti, dkk., 2015). Kelebihan dari ekstraksi ini 

yaitu memiliki efisiensi lebih besar, waktu operasi lebih cepat dan laju 

perpindahan massa lebih cepat dibandingkan dengan ekstraksi konvensional 

(Hartuti dan Supardan, 2013).  

Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi perlu diperhatikan, seperti 

selektifitas, sifat racun dan kemudahannya untuk diuapkan. Alkohol merupakan 

pelarut yang baik untuk ekstraksi pendahuluan (Harborne, 1996), sehingga pada 

penelitian ini menggunakan pelarut etanol dalam proses ekstraksi. Etanol 

merupakan pelarut universal yang mampu mengisolat senyawa yang diinginkan, 

baik senyawa yang bersifat polar, semi polar, maupun non polar. Ekstrak yang 

diperoleh akan dilakukan pemisahan kembali dengan menggunakan metode 

fraksinasi. Tujuan fraksinasi ini untuk mendapatkan senyawa-senyawa yang 

memiliki tingkat kepolaran yang berbeda (Djarwis, 2004). 

Hasil fraksi dilanjutkan dengan pemurnian menggunakan metode 

kromatografi lapis tipis (KLT). Menurut (Suhendi 2011) pada penelitiannya hasil 

elusi dengan eluen butanol : asam asetat : air (4:1:5) pada fraksi etil asetat daun 

dewandaru didapatkan dua bercak yang memiliki flavonoid dengan Rf 0,75 dan 

Rf 0,625. Pada buah labu juga menghasilkan dua bercak yang merupakan 

flavonoid kuersetin dengan Rf 0,63 dan Rf 0,81 menggunakan eluen metanol : 

kloroform : n-heksana (7:2:1) (Gwatidzo, Dzomba, dan Mangena, 2018). Senyawa 

kuersetin dapat diidentifikasi dengan analisa menggunakan spektrofotometer 

FTIR. Adanya senyawa kuersetin ditunjukkan dengan puncak gugus O-H 
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regangan pada daerah 3409 cm
-1

, regangan C=O pada daerah 1668 cm
-1

, aromatik 

C=C pada daerah 1523 cm
-1

, dan C-O pada daerah 1168 dan 1096 cm
-1

 (Zaini, 

2006). 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dilakukan isolasi dengan optimasi 

pemisahan senyawa dengan metode ekstraksi ultrasonik menggunakan pelarut 

etanol yang kemudian di fraksinasi cair-cair menggunakan etil asetat. Pemurnian 

dilanjutkan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) yang menggunakan eluen 

metanol : kloroform : n-hexan (7:2:1). Hasil isolat yang terbaik diidentifikasi 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pemisahan senyawa flavonoid fraksi etil asetat daun kelor dengan 

kromatografi lapis tipis (KLT)? 

2. Bagaimana identifikasi senyawa aktif yang terdapat pada hasil fraksinasi daun 

kelor (Moringa oleifera L.) dengan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hasil pemisahan senyawa flavonoid fraksi etil asetat daun 

kelor dengan kromatografi lapis tipis (KLT).  

2. Untuk mengetahui hasil identifikasi senyawa aktif yang terdapat pada hasil 

fraksinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan spektrofotometer UV-Vis 

dan FTIR. 
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1.4 Batasan Masalah  

1. Sampel yang digunakan adalah tanaman kelor (Moringa oleifera. L.) bagian 

daun. 

2. Metode pemisahan yang digunakan adalah ekstraksi ultrasonik dan metode 

fraksinasi cair-cair. 

3. Eluen yang digunakan adalah campuran metanol:kloroform:n-hexan (7:2:1). 

4. Identifikasi golongan senyawa aktif menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

dan FTIR. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kandungan senyawa 

metabolit sekunder flavonoid jenis kuersetin yang terdapat pada daun kelor dan  

memiliki banyak manfaat sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.  

 



 
 

6 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tumbuhan Kelor (Moringa oleivera. L) 

Tumbuh-tumbuhan yang berada di muka bumi diciptakan oleh Allah SWT 

memiliki manfaat untuk kemaslahatan makhluk-Nya. Sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam Al-Quran surat Thaha ayat 53:  

 

  الَّذِي جَعَلَ  لكَُمُ  الْأرَْضَ  مَهْداا  وَسَلكََ  لكَُمْ  فِيهَا سُبلُا  وَأنَزَلَ  مِنَ  السَّمَاءِ 

 ﴿۳۵﴾ ن نَّبَات   شَتَّى  ا  م ِ  مَاءا  فَأخَْرَجْنَا بِهِ  أزَْوَاجا

Artinya :“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan, 

maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuhan-

tumbuhan yang bermacam-macam” (QS. Thaha:53). 

 

Allah SWT telah menurunkan air hujan dan menumbuhkan berbagai macam 

dari tumbuh-tumbuhan. Lafadz نَّبَات   شَتَّى memiliki makna yaitu tumbuhan yang 

diciptakan bermacam-macam jenis, bentuk, warna, rasa dan manfaat (Shihab, 

2002). Hal ini merupakan nikmat Allah SWT yang diberikan kepada setiap 

makhluk ciptaannya. Salah satu tanaman yang bermanfaat adalah tumbuhan kelor. 

Kelor merupakan tanaman dalam famili Moringaceae. Kelor tumbuh di 

daerah tropis dan subtropis seperti Vietnam, Sri Lanka, India, Malaysia, Thailand 

dan Indonesia. Tanaman ini sudah sejak lama dimanfaatkan sebagai bahan 

makanan ternak, makanan tradisional serta sebagai bahan obat-obatan tradisional 

(Stohs, Kaats & Preuss, 2016).  
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Tanaman kelor memiliki akar tunggang yang bercabang atau serabut dan 

dapat mencapai kedalaman 5-10 meter (Leone, dkk., 2015). Tinggi tanaman kelor 

dapat mencapai 7-12 meter yang termasuk jenis batang berkayu sehingga 

batangnya kuat dan keras. Daun kelor termasuk dalam jenis daun bertangkai 

karena hanya terdiri atas tangkai dan helai saja. Daun kelor berbentuk bulat telur 

dengan panjang dan lebar 1-2 cm. Buah berbentuk segitiga memanjang hingga 20-

60 cm. Dalam setiap buah rata-rata berisi 12-15 biji. Biji berbentuk bulat dengan 

berat rata-rata per biji adalah 0,3 g (Krisnadi, 2015). 

 

 

Gambar 2.1 Daun kelor (Leone, dkk., 2015) 

 

Tanaman kelor dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Stenis, 2008):  

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan)  

Subkingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)  

Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)  

Divisi   : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)  

Kelas   : Magnoliopsida (Berkeping dua / dikotil)  

Sub Kelas  : Dilleniidae  

Ordo   : Capparales  

Famili   : Moringaceae  

Genus   : Moringa  

Spesies  : Moringa oleifera Lamk.  
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Komposisi kimia daun kelor diantaranya adalah kadar air sebesar 94,01%, 

protein 22,7%, lemak 4,65%, karbohidrat 51,66%, serat 7,92% dan kalsium 350-

550 mg (Aminah, Ramadhan & Yanis, 2015). Pada penelitian Anwar dkk (2014) 

Kadar air daun kelor kering 7,316 %, Selain itu daun kelor juga menganung 

metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, tanin, triterpenoid dan 

saponin (Dwipayana, Elsyana & Tutik, 2018). Berdasarkan kandungan senyawa 

bioaktif tersebut beberapa penelitian telah melaporkan bahwadaun kelor memiliki 

berbagai efek farmakologi diantaranya memiliki aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, dan antikanker (Gaffar, Apriani & Herlina, 2018). 

2.2. Senyawa Bioaktif Daun Kelor  

Kuersetin merupakan senyawa aktif utama pada daun kelor (Sulistyawati, 

dkk., 2017). Menurut Alethea dan Ramadhian (2015) bahwa, kuersetin pada daun 

tanaman kelor mencapai 1494,2 μmol/100 g berat kering. Kuersetin memiliki titik 

lebur 310°C sehingga tahan terhadap pemanasan. Kuersetin adalah metabolit 

sekunder polifenolik yang termasuk flavonol terbesar dengan kandungan kuersetin 

dan glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60-75% dari flavonoid. Kuersetin 

yang termasuk dalam golongan flavonoid tersebut ditandai dengan benzo-(γ)-

struktur kerangka piron dengan kerangka karbon C6-C3-C6, yang terdiri dari dua 

cincin benzena A dan B, dan dihubungkan oleh cincin piron tiga karbon C. 

Struktur kuersetin ditampilkan pada Gambar 2.2. 

Kuersetin disebut sebagai penta hidroksil flavanol karena adanya lima 

gugus hidroksil pada krangka flavanol yang terletak pada karbon 3,3’,4’,5,dan 7 

(Khan, dkk., 2016). Kelompok senyawa flavonoid polifenol merupakan golongan 

senyawa polar, namun memiliki sifat kelarutan rendah dalam air dan lebih larut 
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pada senyawa alkohol dan pelarut organik (Syofyan, dkk., 2008). Kuersetin pada 

tanaman biasanya berada dalam bentuk glikosida dan dapat pula bentuk 

aglikonnya. Kuersetin pada daun kelor  ditemukan sebagai kuersetin-3-O-β-

glukosida atau disebut isokuersetin atau isotrifolin (Vergara-Jimenez, Almatrafi, 

& Fernandez, 2017).  

        

(a) (b) 

Gambar 2.2 (a) Struktur Kuersetin, (b) Struktur Kuersetin-3-O-β-glukosida 

(Leone, dkk., 2015; Desai dan Tatke, 2015) 

 

Kuersetin merupakan senyawa bioaktif yang mengandung antioksidan 

yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai pencegahan kanker dan menjadi 

penghambat yang kuat pada pertumbuhan sel kanker payudara, usus, paru-paru, 

dan ovarium (Kakran, dkk., 2011). Kuersetin memiliki aktivitas antioksidan 

karena memiliki gugus hidroksil yang dapat mendonorkan atom hidrogen kepada 

senyawa radikal bebas dan menstabilkan senyawa oksigen reaktif (ROS) 

(Hardianti, 2015) yang dimungkinkan oleh komponen fenoliknya yang sangat 

reaktif (Vargas dan Burd, 2010). Berbagai penelitian in vitro telah menunjukkan 

bahwa kuersetin berperan penting dalam pencegahan kanker dan penindasan 



10 
 

 
 

tumor pada garis sel yang berbeda. Dosis kuersetin yang menunjukkan efek 

antikanker secara in vitro berkisar antara 3-5 µM.  

2.3. Ekstraksi Ultrasonik  

Ekstraksi ultrasonik adalah pemanfaatan efek gelombang ultrasonik 

sebesar 16-20 kHz untuk mempengaruhi perubahan-perubahan yang terjadi pada 

proses kimia (Hartuti dan Supardan, 2013). Keunggulan dari ekstraksi ultrasonik 

adalah proses ekstraksi berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan ekstraksi 

termal atau konvensional, lebih aman, efisiensi waktu lebih tinggi, dapat 

digunakan pada ekstraksi bahan yang tidak tahan panas. Selain itu, ekstraksi 

ultrasonik ini dapat  meningkatkan angka randemen ekstrak kasar (Handayani,  

dkk., 2016).  

Prinsip dasar dari ekstraksi ultrasonik adalah dengan memanfaatkan 

gelombang ultrasonik yang ditransmisikan oleh pelarut untuk menyebabkan 

kavitasi mikro pada sekeliling bahan yang akan diekstraksi, kemudian terjadi 

pemanasan dan akan melepaskan senyawa ekstrak. Efek mekanik yang 

ditimbulkan adalah memecah dinding sel tanaman sekaligus meningkatkan 

transfer massa, sehingga senyawa fitokimia yang terkandung didalam tanaman 

lebih banyak berdifusi. Proses kavitasi akan meningkatkan polaritas sistem 

temasuk zat yang dicari dan pelarut. Semakin banyak jumlah pelarut yang kontak 

dengan zat yang dicari, maka akan menimbulkan proses plasmolisis yang 

menyebabkan zat aktif keluar sel dan memaksimalkan hasil rendemen ekstrak 

(Anam, 2010). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan gelombang ultrasonik 

mampu mengekstrak senyawa fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, polisakarida, 
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protein dan minyak esensial dari berbagai macam tanaman (Handayani, 2016). 

Menurut Sharifi, Mahernia & Amanlou (2017) mengatakan bahwa metode 

ekstraksi ultrasonik merupakan metode yang paling efektif dan praktis 

dibandingkan dengan metode ekstraksi maserasi dan sixhlet. Ekstraksi ultrasonik 

biasa digunakan untuk mengekstraksi flavonoid seperti kuersetin dari tanaman 

obat. Pada penelitian Susanty dkk (2019) bahwa ekstraksi ultrasonik 

menghasilkan rendemen lebih tinggi yaitu 6,423% dibanding dengan ekstraksi 

perkolasi 3,525%. 

Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi harus mempertimbangkan banyak 

faktor. Syarat dalam menentukan pelarut untuk ekstraksi ini yaitu sifat kelarutan 

zat didasarkan pada teori like dissolve like, zat yang bersifat polar akan larut 

dalam pelarut polar dan zat yang bersifat non polar akan larut dalam pelarut non 

polar (Khopkar, 2003). Secara umum pelarut golongan alkohol merupakan pelarut 

yang paling banyak digunakan pada proses isolasi senyawa organik bahan alam, 

karena dapat melarutkan seluruh senyawa metabolit sekunder (Lenny, 2006). Pada 

penelitian Dwipayana dkk (2018) ekstraksi daun kelor rendemen terbaik 

menggunakan pelarut etanol yaitu sebesar 12,69%, pelarut n-heksan 4,76%, dan 

pelarut etil asetat 8,73%.  

Pelarut yang digunakan untuk mengekstrak senyawa kuersetin pada daun 

kelor adalah etanol. Hal tersebut dikarenakan etanol memiliki titik didih yang 

cukup rendah sehingga mudah diuapkan dan tidak membutuhkan suhu yang 

tinggi, bersifat inert, dapat melarutkan senyawa yang sesuai dan harganya 

terjangkau (Guenther, 2006). Selain itu senyawa kuersetin tidak mudah larut 

dalam air namun dapat larut dalam pelarut alkohol atau pelarut organik (Syofyan, 
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dkk., 2008). Pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96% dengan waktu 

ekstraksi 30 menit. Menurut Liao, Qu & Zheng (2016), efisiensi ekstraksi 

utrasonik kuersetin meningkat secara signifikan dengan meningkatnya konsentrasi 

etanol. Hasil ekstraksi meningkat pesat dalam 30 menit pertama namun dengan 

ditambahnya waktu ekstraksi hingga 50 menit, hanya sedikit peningkatan hasil 

ekstraksi.   

2.4. Fraksinasi dengan Etil Asetat  

Fraksinasi adalah proses pemisahan komponen-komponen dalam ekstrak 

berdasarkan perbedaan tingkat kepolaran. Pada prinsipnya senyawa polar 

diekstraksi dengan senyawa polar, sedangkan pelarut non polar diekstraksi dengan 

senyawa non polar (Saifuddin, 2006). 

Ekstraksi cair-cair merupakan salah satu metode fraksinasi. Tujuannya dari 

ekstraksi ini adalah memperoleh ekstrak yang lebih spesifik sifat kepolarannya. 

Prinsip dari ekstraksi cair-cair didasarkan pada sifat kelarutan komponen target 

dan distribusinya dalam dua pelarut (pelarut organik dan air) yang tidak saling 

bercampur, yakni sebagian komponen larut pada fase pertama dan sebagian larut 

pada fase kedua. Syarat pelarut untuk ekstraksi cair-cair adalah memiliki 

kepolaran yang sesuai dengan bahan yang diekstraksi dan harus terpisah secara 

pengocokan yang ditandai dengan terbentuknya dua lapisan yang tidak saling 

campur (Khopkar, 2008). 

Pelarut organik yang dipilih unrtuk ekstraksi adalah pelarut yang 

mempunyai kelarutan rendah dalam air (< 10 %), dapat menguap sehingga 

memudahkan penghilangan pelarut organik setelah dilakukan ekstraksi dan 

memiliki kemurnian yang tinggi untuk meminimalkan adanya kontaminasi sampel 
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(Rohman dan Gandjar, 2007). Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adal etil 

asaetat, pada penelitian Sulistyawati dkk. (2017) tentang standarisasi kualitas 

fraksi etil asetat daun kelor (FEDK) diperoleh kadar kuersetin dalam FEDK 

sebesar 3,35%.  

2.5. Uji Fitokimia Senyawa Flavonoid  

Uji fitokimia merupakan pengujian kandungan senyawa aktif yang terdapat 

dalam tumbuhan. Golongan bioaktif yang dilakukan uji fitokimia diantaranya 

adalah steroid, alkaloid, fenolat, tanin dan saponin yang menggunakan pereaksi 

berbeda-beda. Pereaksi yang digunakan kebanyakan bersifat polar sehingga bisa 

berinteraksi dengan sampel berdasarkan prinsip like dissolve like. Uji senyawa 

flavonoid menggunakan pereaksi Wilstater yang dilakukan dengan penambahan 

HCl pekat dan serbuk Mg. Hasil positif yang terjadi pada uji flavonoid 

menggunakan pereaksi Wilstater adalah dengan perubahan warna larutan sampel 

menjadi kuning (Setiabudi, 2017). 

2.6. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Kromatografi lapis tipis atau KLT adalah metode pemisahan fisikokimia 

yang didasarkan pada perbedaan distribusi molekul-molekul komponen diantara 

dua fasa yang berbeda kepolarannya. Fase diam berupa zat padat yang disebut 

adsorben (penyerap). Fase diam dapat berupa silika gel GF254. Fase gerak adalah 

zat cair yang disebut larutan pengembang atau eluen (Geitter, 1991). Prinsip dari 

pemisahan kromatografi lapis tipis adalah adanya perbedaan sifat fisik dan kimia 

dari senyawa, yairu kecenderungan pada molekul untuk larut dalam cairan, 

kecenderungan molekul untuk menguap dan kecenderungan pada molekul untuk 

merekat pada permukaan (Hendayana, 2006).  
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 Kromatografi lapis tipis ini bertujuan untuk mendapatkan isolat senyawa 

kuersetin dengan menggunakan eluen terbaik. Identifikasi senyawa-senyawa yang 

terpisah pada kromatografi lapis tipis dapat menggunakan harga Rf (Retardation 

factor) yang menggambarkan jarak yang ditempuh suatu komponen terhadap jarak 

keseluruhan yang terdapat pada Persamaan (2.1) (Nirwana, Astirin, & Widiyani 

2015). Pada percobaan Khudaer dan Hassn (2016) kuersetin dapat terdeteksi 

menggunakan eluen campuran asam asetat glasial : kloroform : asam format 

(0,7:8,8:0,5) yang dilihat dibawah sinar UV dan menghasilkan spot berwarna 

kuning menghasilkan Rf 0,07 dan Rf 0,09. Menurut Suhendi (2011) Pada 

penelitiannya hasil elusi dengan eluen butanol : asam asetat : air (4:1:5) pada 

fraksi etil asetat daun dewandaru didapatkan dua bercak yang memiliki flavonoid 

dengan Rf 0,75 dan Rf 0,625. Pada buah labu juga menghasilkan dua bercak yang 

merupakan flavonoid kuersetin dengan Rf 0,63 dan Rf 0,81 menggunakan eluen 

metanol : kloroform : n-heksana (7:2:1) (Gwatidzo, Dzomba, dan Mangena 2018). 

 

Rf = 
                                            

                                            
 ................................................. (2.1) 

 

 Daya pisah atau resolusi harus baik untuk memastikan tidak ada 

overlapping antara dua puncak yang dipisahkan. Nilai resolusi yang baik dalam 

kromatografi harus mendekati atau lebih dari 1,5. Besarnya resolusi (Rs) 

diperoleh dengan membagi jarak antara dua spot (d) dengan jumlah lebar bercak 

yang satu dengan yang lain (W) yang dikalikan dengan akar dua. Rumus untuk 

menghitung resolusi dalam KLT terdapat pada Persamaan (2.2) (Rohman, 2009). 
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Rs = 
 

        
 .................................................................................................. (2.2)  

 

2.7. Identifikasi Senyawa Aktif Menggunakan Sektrofotometer UV-Vis 

Spektrofotometri merupakan metode pengukuran yang didasarkan pada 

interaksi radiasi elektromagnetik dengan materi berupa molekul. Akibat dari 

interaksi ini menyebabkan energi diserap dan dipancarkan oleh molekul dan 

dihubungkan pada konsentrasi analit dalam larutan. Prinsip dasar dari 

spektrofotometri UV-Vis adalah ketika molekul menyerap radiasi UV atau visible 

dengan panjang gelombang tertentu, maka elektron akan mengalami transisi atau 

tereksitasi dari tingkat energi yang lebih tinggi dan sifatnya karakteristik pada tiap 

senyawa. Penyerapan cahaya dari sumber radasi yang dipancarkan pada atom 

analit besarnya tepat sama dengan perbedaan tingkat energi transisi elektronnya 

(Rudi, dkk., 2004). 

Molekul-molekul yang memerlukan lebih banyak energi untuk promosi 

elektron akan menyerap sinar pada panjang gelombang yang lebih pendek. 

Sedangkan molekul yang memerlukan energi yang lebih sedikit akan menyerap 

pada panjang gelombang yang lebih panjang. Senyawa yang menyerap cahaya 

dalam daerah tampak memiliki elektron yang lebih mudah ditransisikan 

(Herliani,2008). Koirewoa dan Wiyono (2011) pada penelitiannya isolat flavonoid 

dari daun beluntas menghasilkan dua panjang gelombang maksimum yaitu 372 

nm pada pita I dan 276 nm pada pita II yang menandakan bahwa isolat tersebut 

mengandung flavonoid. Markham (1988) menyatakan bahwa rentang serapan 

spektrum flavonol mempunyai panjang gelombang 350-385 nm pada pita pertama 

dan pita kedua pada panjang gelombang 250-280 nm.    
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2.8.  Identifikasi Senyawa Aktif Menggunakan Spektrofotometer FTIR  

Spektrofotometer FT-IR biasa digunakan untuk mengidentifikasi gugus 

fungsi suatu senyawa. Prinsip dari spektrofotometer FT-IR adalah ketika molekul 

dari suatu senyawa diberikan energi radiasi inframerah, maka molekul tersebut 

akan mengalami vibrasi dengan syarat energi yang diberikan terhadap molekul 

cukup untuk mengalami vibrasi. Sejumlah frekuensi energi yang diperoleh 

sebagian akan diserap, sedangkan yang lain diteruskan atau ditransmitansikan 

tanpa diserap. Hasil dari persen transmitan dengan frekuensi akan menghasilkan 

spektrum inframerah (Sastrohamidjojo, 2001). Senyawa yang berinteraksi dengan 

radiasi inframerah akan menyebabkan vibrasi ikatan-ikatan kovalen pada molekul 

senyawa tersebut. Hal ini yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi gugus 

fungsi pada suatu senyawa.  

Sambandam, dkk. (2016) melakukan isolasi senyawa flavonoid kuersetin dari 

daun Trigonella fornum-gaecum. Hasil isolasi dilakukan identifikasi menggunakan 

spektrofotometri FT-IR. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa hasil isolasi sesuai 

dengan literatur sebelumnya untuk senyawa kuersetin. Sedangkan Catauro, dkk. (2015) 

melakukan identifikasi senyawa kuersetin murni dengan spektrofotometri FT-IR. 

Berdasarkan hasil spektrum FT-IR dapat diketahui bahwa kuersetin murni tersebut 

memiliki gugus beberapa serapan yang dituliskan pada Tabel 2.1. 

Berdasarkan gambar 2.3 dan gambar 2.4, serapan khas yang menunjukkan 

adanya senyawa kuersetin ditunjukkan pada bilangan gelombang 3200 dan 1359 

cm
-1

 merupakan serapan OH peregangan dan OH tekuk dari fenol. Serapan 

regangan C=O aril ketonik pada 1668 cm
-1

. C=C pita peregangan cincin aromatik 

terdeteksi pada 1610, 1560, 1510 cm
-1

. Serapan pita tekuk C-C dalam hidrokarbon 

aromatik berada pada bilangan gelombang 1317 cm
-1

. Pada bilangan gelombang 
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1263, 1200, dan 1165 cm
-1

 merupakan serapan dari peregangan C-O dalam aril 

eter, peregangan C-O dalam fenol, dan tekukan C-CO-C dalam keton. 

 

 

 

Gambar 2.3 Spektra FT-IR kuersetin hasil isolasi (Sambandam, dkk., 2016) 

 

 

 

Gambar 2.4 Spektra FT-IR Kuersetin Murni (Catauro, dkk., 2015).  
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Tabel 2.1 Serapan FT-IR pada kuersetin 

Pustaka (Sambandam, dkk., 2016) 

 

Pustaka (Catauro, dkk., 2015) 

Posisi Puncak 

(cm
-1

) 

 

Ikatan antar atom Posisi Puncak 

(cm
-1

) 

Ikatan antar atom 

3290,58 O-H peregangan 

pada fenol 

3406 dan 3283 OH peregangan 

1668,24 C=O pergangan 

keton aryl 

1666 C=O peregangan aril 

ketonik 

1612,16 C---C peregangan 

cincin aromatik 

1610, 1560, 

dan 1510 

C=C peregangan 

cincin aromatik 

1516,26 C=O peregangan 

aromatik 

1379 OH bending dari 

fungsi fenol 

1429,54 C=C peregangan 

aromatik 

1317 C-H dalam 

hidrokarbon aromatik 

1359,37 O-H tekuk pada 

fenol 

1263, 1200, 

dan 1165 

C-O yang berikatan 

dengan aril cincin eter, 

C-O yang berikatan di 

fenol, dan C-CO-C 

dalam keton. 

1315,58 C-H ikatan dalam 

hidrokarbon 

aromatik 

933, 820, 679, 

dan 600 

Out of plane 

1240,55 C-O peregangan 

pada aryl eter 

  

1210,97 

 

C-O peregangan 

pada fenol 

  

1163,60 C-CO-C 

peregangan dan 

tekuk pada keton 

  

932,70;815,46; 

705,65; 596,88 

C-H tekuk pada 

hidrokarbon 

aromatik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juli 2020 di Laboratorium Kimia 

Analitik Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat  

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah blender, ayakan 60 

mesh dan oven digunakan untuk preparasi sampel. Uji kadar air menggunakan 

cawan penguap, desikator, neraca analitik, dan gelas arloji. Ekstraksi ultrasonik 

menggunakan labu erlenmeyer, ultrasonic cleanser (sonikasi), kertas saring, dan 

rotary evaporator. Uji fitokimia dan KLT menggunakan seprangkat alat gelas, 

bejana pengembang, great chamber, pipa kapiler, lampu UV 254 dan 366 nm. 

Identifikasi senyawa menggunakan spektrofotometer FTIR dan UV-Vis.  

3.2.2 Bahan  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kelor (Moringa 

oleifera L.) yang diperoleh dari daerah kota Malang, Jawa Timur. Etanol 96%, n-

heksan, etil asetat untuk proses pemisahan. Bahan yang digunakan untuk uji 

fitokimia adalah HCl pekat dan serbuk Mg. Bahan yang digunakan untuk uji KLT 

adalah plat silika GF254, campuran metanol, kloroform : n-heksana (7:2:1), standar 

kuersetin (sigma-aldrich), dan Reagen AlCl3.  
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3.3 Tahapan Penelitian 

1. Preparasi sampel 

2. Analisis Kadar Air daun kelor 

3. Ekstraksi Ultrasonik dengan pelarut etanol 96% 

4. Fraksinasi dengan etil asetat  

5. Uji Fitokimia  

6. Isolasi senyawa kuersetin dengan KLT 

7. Identifikasi senyawa aktif dengan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1 Preparasi Sampel  

 Sampel daun kelor dicuci dan dipotong kecil-kecil. Selanjutnya daun 

dikeringkan dengan oven pada suhu 30-37 °C selama ± 19 jam. Kemudian daun 

diblender hingga berbentuk serbuk dan diayak dengan ayakan 60 mesh agar 

diperoleh serbuk dengan ukuran kecil dan seragam.  

3.4.2 Analisis Kadar Air Daun Kelor  

Analisis kadar air dilakukan dengan metode gravimetri. Cawan dipanaskan  

pada suhu 105°C selama 15 menit, kemudian didinginkan dalam desikator selama 

10 menit. Cawan ditimbang dan diulangi perlakuan sampai berat konstan. 

Selanjutnya sampel ditimbang sebanyak 2 gram dan dipanaskan dalam oven pada 

suhu 105°C selama 30 menit. Kemudian sampel didinginkan dalam desikator 

sealama 15 menit dan ditimbang kembali. Perlakuan ini diulangi sampai berat 

konstan. Selanjutnya dihitung kadar air. Kadar air dalam daun kelor dihitung 

menggunakan Persamaan (3.1). 
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 adar air=
b c

b a
x 100  ................................................................................... (3.1) 

Keterangan :  a = berat konstan cawan kosong  

b = berat cawan + sampel sebelum dikeringkan  

c = berat konstan cawan + sampel setelah dikeringkan 

3.4.3 Ekstraksi Ultrasonik Serbuk Daun Kelor 

 Ekstraksi serbuk daun kelor dilakukan dengan etanol 96% sebagai pelarut. 

Perbandingan antara bahan dan pelarut adalah 1:10. Metode ekstraksi yang 

digunakan adalah ekstraksi ultrasonik dengan lama ekstraksi 30 menit (Liao, Qu 

& Zheng 2016). Ekstrak yang diperoleh disaring sehingga diperoleh filtratnya. 

Filtrat dievaporasi menggunakan rotary evaporator. Ekstrak kental yang 

diperoleh diuapkan pelarutnya. Ekstrak etanol kental yang diperoleh ditimbang 

dan dihitung rendemennya dengan Persamaan (3.2). 

 

   endemen= 
 erat ekstrak 

 erat sampel
 x 100     ............................................................ (3.2) 

 

3.4.4 Fraksinasi dengan Etil Asetat (Gaffar, Apriani, dan Herlina, 2018) 

Ekstrak etanol sebanyak 3,5 gram dilarutkan dalam 35 mL campuran air dan 

metanol dengan perbandingan 4:1. Larutan ditambahkan 35 mL n-heksana 

kemudian dikocok dan didiamkan beberapa saat hingga membentuk dua fasa. 

Fasa atas n-heksana dan fasa bawah air. Kemudian fasa bawah dilanjutkan dengan 

penambahan etil asetat dengan perbandingan 1:1. Larutan tersebut dikocok lalu 

didiamkan beberapa saat hingga terbentuk dua fasa . fasa atas etil asetat dan fasa 
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bawah air. Fraksi etil asetat kemudian dipekatkan dengan vacum rotary 

evaporator.  

3.4.5 Uji Fitokimia Senyawa Flavonoid 

 Pada hasil ekstrak etanol daun kelor dilakukan uji flavonoid menggunakan 

pereaksi wilstater. Ekstrak sebanyak 1 mL ditambahkan beberapa tetes HCl pekat 

ditambah sedikit serbuk Mg. Reaksi positif jika terjadi perubahan warna merah coklat 

(Surbakti, Queljoe, dan Boddhi, 2018). 

3.4.6 Pemisahan Senyawa Flavonoid Golongan Kuersetin dengan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Proses pemisahan senyawa kuersetin dengan metode KLT dilakukan 

dengan beberapa persiapan diantaranya (Firdaus, 2016): 

3.4.6.1 Persiapan Plat KLT 

Plat KLT yang digunakan adalah plat silika GF254 20 x 20 cm dipotong 

sesuai kebutuhan. Selanjutnya diberi penanda garis pada tepi bawah plat dengan 

jarak 1 cm sebagai posisi penotolan ampel, dan 1 cm pada bagian tepi atas sebagai 

batas dari proses elusi. Sebelum digunakan, plat silika diaktivasi dengan cara di 

oven pada suhu 100
o
C selama 30 menit. 

3.4.6.2 Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

Penelitian ini menggunakan eluen campuran metanol : kloroform : n-

heksana (7:2:1) (Gwatidzo, Dzomba, dan Mangena, 2018). Eluen dimasukkan ke 

dalam bejana dan dijenuhkan terlebih dahulu selama 1 jam dengan ditutup rapat. 

Penjenuhan ini berfungsi untuk menyetarakan tekanan uap dalam bagian bejana.  

3.4.6.3 Penotolan Sampel 

Ekstrak etanol daun kelor, fraksi etil asetat dan juga standar kuersetin 

ditotolkan pada plat KLT dengan jarak 1 cm dari tepi bawah plat. Penotolan 
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dilakukan dengan pipa kapiler sebanyak kurang lebih 6 kali pada sepanjang plat. 

Kemudian plat KLT dikering anginkan (Hayati dkk, 2010; Firdaus, 2016). 

3.4.6.4 Proses Elusi 

Ekstrak, fraksi etil asetat dan standar kuersetin yang telah ditotolkan pada 

plat KLT kemudian dielusi terhadap fase gerak. Plat KLT dimasukkan dalam 

great chamber yang berisi fasa gerak yang telah jenuh, kemudian great chamber 

ditutup hingga larutan pengembang (eluen) mencapai batas garis tepi atas pada 

plat. Selanjutnya plat KLT diangkat dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan (Firdaus, 2016). 

3.4.6.5 Identifikasi Noda 

Noda-noda yang terbentuk pada plat silika disemprot menggunakan reagen 

semprot AlCl3 untuk mendeteksi golongan senyawa flavonoid, kemudian 

diperiksa dibawah sinar UV pada panjang gelombang 365 nm.  Noda yang tampak 

ditandai dengan pensil dan diamati kembali dibawah sinar UV. Kemudian diamati 

perubahan warna yang terjadi. Hasil uji positif senyawa kuersetin ditandai dengan 

terbentuknya warna kuning (Khudaer dan Hassn, 2016). Bercak noda yang 

dihasilkan pada plat KLT dihitung nilai Rf-nya, kemudian bercak noda dikerok 

dan dilarutan dalam etanol dan disentrifugasi hingga plat silika mengendap 

berwarna putih. Kemudian filtrat diidentifikasi menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis dan FTIR. 

3.4.7 Identifikasi Senyawa Aktif menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

Isolat yang telah dilarutkan dalam etanol 96% dan divortex. Selanjutnya 

dimasukkan kedalam kuvet sampai sepertiga dari isi kuvet penuhdan dianalisis 
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menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang gelombang 200-

400 nm sehingga diperoleh spektra dari isolat kuersetin  

3.4.8 Identifikasi Senyawa Aktif Menggunakan Spektrofotometer FTIR 

Gugus fungsi kuersetin dikarakterisasi dengan spektrofotometer FTIR 

dengan plat KBr. Sampel isolat fraksi etil asetat dan standar kuersetin dicampur 

dengan serbuk KBr dengan digerus secara bersamaan dengan mortar agate. 

Kemudian dibuat pelet dari hasil gerusan dengan tekanan 80 Torr . Selanjutnya 

dianalisis dengan spektrofotometer FTIR. 

3.4.9 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian merupakan nilai Rf dari noda yang 

menandakan sebagai golongan flavonoid kuersetin yang akan diperjelas dengan 

adanya data gugus fungsi dan juga panjang gelombang maksimum dengan transisi 

elektronnya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1. Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kelor (Moringa 

oleifera L.) yang diambil di daerah Araya Kecamatan Blimbing Kota Malang 

Jawa Timur. Bagian sampel daun kelor yang digunakan adalah daun sehat yang 

dipetik dari tangkai daun pertama sampai tangkai daun ketujuh yang masih hijau.     

Sebanyak 1 kg daun kelor dicuci dengan air untuk menghilangkan pengotor 

yang dapat mengganggu proses ekstraksi. Pengeringan dilakukan dengan dioven 

pada suhu 35-37°C selama 19 jam bertujuan menghilangkan kadar air dalam 

sampel agar terhindar dari perkembangbiakan mikroba dan dapat disimpan dalam 

waktu yang lama. Sampel yang telah kering dihaluskan dengan blender, sehingga 

proses ekstraksi lebih efektif dan senyawa yang terkandung pada sampel mudah 

ditarik oleh pelarut (Rachmani, dkk., 2012). Menurut Voight (1995), semakin 

kecil ukuran sampel maka semakin besar luas permukaannya, sehingga kontak 

antara sampel dengan pelarut semakin besar dan proses ekstraksi akan semakin 

cepat. Serbuk daun kelor yang telah halus diseragamkan ukurannya menggunakan 

ayakan 60 mesh yang bertujuan untuk membatasi variasi ukuran sampel, sehingga 

diperoleh serbuk halus yang ukurannya relatif sama dan seragam.  

4.2. Analisis Kadar Air 

Analisa kadar air pada sampel kering daun kelor bertujuan untuk 

mengetahui besarnya kandungan air dalam sampel. Tingginya kadar air dalam 

sampel dapat mempengaruhi proses pemekatan ekstrak, pelarut akan sulit 
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menguap karena titik didih pelarut yang telah tercampur dengan air  

(Kumala, 2007). Kadar air yang rendah akan menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme sehingga sampel dapat disimpan lebih lama.  

Analisa kadar air dilakukan dengan pemanasan menggunakan oven pada 

suhu 100-105°C Penggunaan suhu yang lebih tinggi dari titik didih air bertujuan 

untuk memaksimalkan penguapan air yang ada dalam sampel. Hasil analisis kadar 

air dalam sampel kering daun kelor sebesar 4,262% hampir sama dengan 

penelitian (Wulandari, Farida, dan Taurhesia 2020) didapatkan kadar air sebesar 

4,68%. Sampel daun kelor kering tersebut telah memenuhi standar aturan 

penyimpanan bahan dari pertumbuhan jamur dan mikroba. Menurut sulistyowati 

(2001), kadar air maksimum dalam sampel kering yang disyaratkan dalam proses 

ekstraksi agar berlangsung cepat adalah tidak lebih besar dari 10%. 

4.3. Ekstraksi Ultrasonik 

Ekstraksi sampel daun kelor dilakukan dengan metode ekstraksi ultrasonik. 

Proses ekstraksi ini bertujuan untuk mengekstrak senyawa flavonoid 

menggunakan pelarut etanol. Penelitian ini menggunakan metode ultrasonik pada 

ekstraksi akan memanfaatkan peristiwa kavitasi dalam prosesnya sehingga bisa 

mempercepat proses ekstraksi. Paparan ultrasonik dapat menembus gumpalan 

partikel dan menghancurkan struktur dinding sel menjadikan partikel tunggal yang 

tersebar.  

Secara prinsip gelombang ultrasonik terbentuk dari pembangkitan 

gelombang ultrasonik melalui medium yang dilewati yaitu air pada sekeliling 

bahan yang akan diekstraksi sehingga terjadi pemanasan pada bahan tersebut dan 

menyebabkan terbentuknya gelembung yang menghasilkan getaran. Hal tersebut 
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menyebabkan dinding sel tumbuhan terpecah sehingga akan memberikan 

pengadukan yang intensif antara senyawa dengan pelarut.Efek mekanik yang 

ditimbulkan adalah meningkatkan penetrasi dari cairan menuju dinding membran 

sel, mendukung pelepasan komponen sel dan meningkatkan transfer massa. Hal 

tersebut menyebabkan senyawa aktif khususnya flavonoid pada sampel mudah 

larut dalam pelarut.  

Sampel diekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 42 kHz selama 30 menit 

dengan perbandingan berat sampel : volume palarut (b/v) yang digunakan 

sebanyak 1:10. Menurut Handayani, dkk (2016) ekstraksi ultrasonik daun sirsak 

dengan variasi rasio bahan : pelarut (1:5, 1:10 dan 1:15) didapatkan hasil terbaik 

pada rasio 1:10. Pemilihan pelarut ini didasarkan pada prinsip like desolve like 

bahwa suatu senyawa akan terekstrak pada pelarut yang memiliki tingkat 

kepolaran yang sama. Pelarut etanol dipilih untuk ekstraksi ultrasonik daun kelor 

ini karena pelarut etanol bersifat polar dan etanol memiliki dua gugus yaitu  gugus 

hidroksil yang bersifat polar dan gugus alkil yang bersifat non polar, sehingga 

etanol dapat melarutkan senyawa yang besifat polar hingga non polar (Effendi, 

2007). Senyawa flavonoid merupakan senyawa golongan polifenol yang 

terdistribusi luas pada tumbuhan dalam bentuk glikosida yang berikatan dengan 

suatu gula, oleh karena itu senyawa flavonoid merupakan senyawa yang bersifat 

polar (Harsanti dan Yasi, 2019).  

 Hasil ekstrak pekat daun kelor menggunakan pelarut etanol yang diekstrak 

selama 30 menit dengan frekuensi 42 kHz didapatkan randemen sebesar 8,869 %. 

Dari hasil yang didapatkan dapat dikatakan bahwa ekstraksi dengan bantuan 

ultrasonik merupakan metode ekstraksi yang efektif, waktu yang diperlukan 
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ekstraksi lebih singkat dibandingkan dengan ekstraksi tanpa ultrasonik untuk 

menghasilkan jumlah rendemen produk yang hampir sama. Dibandingkan dengan 

menggunakan metode ekstraksi yang lain pada penelitian Susanty, Islam, dan 

Yudistriani (2019)  ekstraksi daun kelor dengan pelarut etanol 96% : air suling 

(1:20) dengan metode perkolasi menghasilkan rendemen 3,525%  dan metode 

maserasi 8,55% lebih rendah dari pada hasil penelitian ini yang menggunakan 

metode ekstraksi ultrasonik. Hal tersebut karena gelombang ultrasonik membantu 

mempercepat pecahnya dinding sel akibat adanya kavitasi dan mampu 

mengekstrak banyak senyawa metabolit sekunder dengan waktu ekstraksi yang 

lebih cepat dari pada metode ekstraksi lainnya.  

Menurut Castro dan Gracia (2004) melaporkan bahwa waktu ekstraksi 

dengan bantuan ultrasonik lebih singkat dibandingkan dengan ekstraksi tanpa 

ultrasonik untuk menghasilkan jumlah rendemen yang sama. Hal ini dapat terjadi 

karena selama ekstraksi yang terbantu dengan energi ultrasonik menyebabkan 

timbulnya panas dan proses difusi meningkat sehingga proses ekstraksi semakin 

dipercepat. Tingginya hasil randemen berhubungan dengan banyaknya kandungan 

senyawa aktif dari suatu sampel, hal tersebut sejalan dengan Dewatisari, 

Rumiyanti, dan Rakhmawati (2018) bahwa nilai rendemen yang tinggi 

menunjukkan banyaknya komponen bioaktif yang terkandung di dalamnya. 

Menurut Liao, Qu, dan Zheng (2016) bahwa efisiensi ekstraksi ultrasonik 

senyawa flavonoid meningkat secara signifikan dengan penambahan waktu yaitu 

pada 30 menit pertama, namun dengan ditambahkannya waktu ekstraksi hingga 50 

menit peningkatan yang terjadi hanya sedikit dan tidak terdapat perubahan yang 

signifikan. Hal tersebut dikarenakan gelombang ultrasonik pada menit ke 30 dapat 
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merusak dinding sel dengan maksimal sehingga terdapat area kontak yang lebih 

antara sampel dengan pelarut, yang membantu meningkatkan hasil ekstraksi. 

Namun, jika waktu ekstraksi diperpanjang maka area kontak pada dinding sel 

bagian dalam akan berkurang karena kontak antara sampel dengan pelarut sudah 

jenuh.   

4.4. Fraksinasi Etil Asetat Daun Kelor  

Proses selanjutnya pada ekstrak daun kelor dilakukan dengan fraksinasi 

cair-cair menggunakan corong pisang. Proses fraksinasi dilakukan dengan dua 

pertisi yaitu pertisi dengan n-hexan dan pertisi dengan etil asetat. Hasil ekstrak 

etanol daun kelor didapatkan sebanyak 3,5 gram yang selanjutnya akan digunakan 

pada proses pertisi dengan n-hexan dengan menambahkan campuran air dan 

metanol (4:1) sebanyak 35 mL. Penambahan campuran air dan metanol ini 

berfungsi untuk melarutkan ekstrak. Larutan kemudian ditambahkan 35 mL n-

hexan dan dikocok pada corong pisah hingga membentuk dua fasa. Fasa pada 

bagian atas merupakan fasa n-hexan sedangkan fasa pada bagian bawah adalah 

fasa air. Fasa n-hexan tersebut bersifat non polar dan fasa air bersifat polar 

sehingga larutan terpisah karena beda tingkat kepolaran. Senyawa flavonoid yang 

bersifat polar akan terdistribusi menuju fase air.  

Fraksi air yang dihasilkan pada pertisi dengan n-hexan dilakukan pertisi 

kembali dengan menggunakan etil asetat. Fraksi air yang dihasilkan tersebut 

diukur volumenya kemudian ditambahkan dengan etil asetat dengan perbandingan 

1:1. Kemudian larutan tersebut dikocok pada corong pisah hingga membentuk dua 

fasa. Fasa bawah merupakan fasa air sedangkan fasa atas merupakan fasa etil 

asetat yang bersifat polar. Senyawa flavonoid akan terdistribusi kedalam fasa etil 
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asetat. Etil asetat memiliki polaritas yang lebih rendah dari air, dengan demikian 

pada saat fraksinasi flavonoid yang terbentuk aglikon akan lebih terdistribusi ke 

dalam faksi etil asetat. Sedangkan flavonoid yang terikat dengan gula lebih 

terdistribusi ke fase air. Hal ini dikarenakan flavonoid yang yang berbentuk 

aglikon bersifat kurang polar dibandingkan dengan flavonoid yang terikat gula. 

Hasil fraksi etil asetat tersebut dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga 

diperoleh hasil fraksi sebanyak 0,143 gram maka randemennya sebesar 4,08% 

   

4.5. Uji Fitokimia Senyawa Flavonoid Ekstrak Kasar Daun Kelor 

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan flavonoid 

yang ada dalam ekstrak kasar daun kelor. Pengujian ini dilakukan dengan 

penambahan 5 mL etanol yang telah dipanaskan untuk melarutkan 0,5 gram 

ekstrak. Penambahan 10 tetes HCl bertujuan untuk menghidrolisis flavonoid 

menjadi aglikonnya, yaitu menghidrolisis O-glikosil. Glikosil akan tergantikan 

oleh H
+ 

dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Penambahan 0,2 gram serbuk 

Mg bertujuan agar gugus karbonil flavonoid berikatan dengan Mg. Reduksi 

dengan Mg dan HCl akan menghasilkan senyawa kompleks  garam flavilium yang 

berwarna merah (Marliana, 2006).  

Hasil pengujian senyawa flavonoid menggunakan uji Wilstater 

menunjukkan ekstrak daun kelor positif mengandung senyawa flavonoid yang 

ditandai dengan adanya perubahan warna larutan dari berwarna hijau menjadi 

berwarna merah kecoklatan seperti pada gambar 4.1. Hal tersebut sesuai dengan 

Surbakti, Queljoe, dan Boddhi (2018) bahwa senyawa yang mengandung 

flavonoid akan ditunjukkan dengan timbulnya warna merah coklat.  
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Gambar 4.1 Hasil uji flavonoid 

 

 

Gambar 4.2 Dugaan reaksi antara senyawa flavonoid dengan logam Mg dan HCl 

pekat (Hidajat,2005) 

 

4.6. Pemisahan Senyawa Flavonoid Golongan Kuersetin Daun Kelor 

dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Senyawa flavonoid golongan kuersetin pada fraksi etil asetat daun kelor 

diidentifikasi menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT). Variasi eluen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metanol:kloroform:n-hexan (7:2:1)   
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Menurut Khudaer dan Hassn (2016), flavonoid golongan  yang terdeteksi pada 

kromatografi lapis tipis akan menghasilkan spot berwarna kuning jika dilihat 

dibawah sinar UV  366 nm.  

 

 (A) (B) (C) 

Gambar 4.3 Perbandingan hasil pemisahan kuersetin di bawah lampu UV 366 nm 

menggunakan eluen metanol:kloroform:n-hexan (7:2:1) terhadap ekstrak 

kasar daun kelor (A), fraksi etil asetat (B), dan standar kuersetin (C) 

Tabel 4.1 Perbandingan intensitas warna dibawah lampu UV 366 nm pada beberapa 

sampel  

Noda Intensitas warna Warna 

Ekstrak 

kasar 

Fraksi etil 

asetat 

Standar kuersetin 

1 ++ + - Kuning 

2 + + - Kuning 

3 + ++ +++ Kuning 

4 + +++ - Merah 

Keterangan - = tidak ada, + = rendah, ++ = sedang, +++ = tinggi 
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Tabel 4.2 Hasil Uji KLT dengan Eluen Metanol : Kloroform : N-hexan (7:2:1) 

Sampel 

elusi 

Nomor 

noda 

Rf Rerata 

Rf U1 U2 U3 

Ekstrak 

kasar 

1 0,487 0,487 0,500 0,491 

2 0,562 0,550 0,562 0,558 

3 0,662 0,662 0,675 0,666 

4 0,812 0,812 0,812 0,812 

Fraksi 

etil asetat 

1 0,500 0,500 0,500 0,500 

2 0,575 0,575 0,575 0,575 

3 0,687 0,687 0,687 0,687 

4 0,837 0,837 0,843 0,839 

Standar 

kuersetin 

1 - - - - 

2 - - - - 

3 0,687 0,625 0,675 0,662 

4 - - - - 
 

 Uji KLT dengan eluen metanol:kloroform:n-hexan (7:2:1) pada sampel 

ekstrak kasar dan fraksi etil asetat daun kelor ditunjukkan pada Gambar 4.3, Tabel 

4.1 dan Tabel 4.2. Pola pemisahan ketiga macam sampel yang diuji yaitu ekstrak kasar, 

fraksi etil asetat, dan standar kuersetin menghasilkan kromatogram yang terdapat 

perbedaan  jumlah noda yang dihasilkan. Pada ekstrak kasar dan fraksi etil asetat jumlah 

noda yang dihasilkan sama namun intensitas warnanya berbeda. Sedangkan pada standar 

kuersetin yang murni tidak ada campuran senyawa lain menghasilkan hanya satu noda 

berwarna kuning. 

 Noda yang dihasilkan pada sampel ekstrak kasar  memiliki intensitas warna 

dominan rendah, hal tersebut karena masih terdapat campuran dengan senyawa lain 

sehingga tampak kurang jelas. Noda 1,2,3, dan 4 secara berurutan memiliki nilai Rf 

0,491; 0,558; 0,666; dan 0,812.  Pada fraksi etil asetat pada noda 3 dan 4 terlihat lebih 

jelas karena pada fraksi etil asetat lebih murnih dengan pertambahannya pemisahan yang 

dilakukan. Nilai Rf pada fraksi etil asetat secara berurutan yaitu 0,500; 0,575; 0,687; dan 

0,839. 
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Pada standar kuersetin hanya memunculkan satu jenis noda pada Rf 0,662 

berwarna kuning yang menandakan murni senyawa kuersetin, hal tersebut yang akan 

digunakan sebagai pembanding untuk mengetahui kandungan senyawa kuersetin yang 

ada pada isolat ekstrak kasar dan fraksi etil asetat. Maka diduga senyawa kuersetin pada 

ekstrak kasar dan fraksi etil asetat terdapat pada noda 3 pada Rf 0,666 dan 0,687 yang 

berwarna kuning. Pada penelitian ini menghasilkan nilai Rf yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitan Gwatidzo dkk (2018). Pada penelitian Gwatidzo dkk 

(2018) pada ekstraksi maserasi buah labu menghasilkan spot kuning dengan intensitas 

wara yang rendah pada Rf 0,63 dan 0,81 yang merupakan dugaan senyawa flavonoid. 

Jika spot hasil KLT pada penelitian Gwatidzo dkk (2018) di bandingkan dengan standar 

kuersetin murni maka spot yang merupakan senyawa flavonoid golongan kuersetin yaitu 

pada spot Rf 0,63. Penggunaan metode ekstraksi ultrasonik pada penelitian ini selain 

proses ekstraksi yang lebih cepat, penggunan pelarut yang lebih efisien dan rendemen 

hasil ekstrak lebih tinggi, metode ekstraksi ini juga melakukan proses pemisahan yang 

lebih sempurna dibandingkan dengan metode maserasi pada penelitian Gwatidzo dkk 

(2018). Spot warna yang kurang jelas menandakan jika pada proses ekstraksi dengan 

maserasi proses pemisahan masih kurang sehingga menghasilkan spot warna kuning 

samar.  

 

4.7. Identifikasi Senyawa Aktif menggunakan UV-Vis 

Spektrofotometer UV-Vis merupakan suatu analisis berdasarkan 

pengukuran serapan suatu larutan yang dilalui radiasi monokromatis. Penyerapan 

cahaya oleh molekul dalam daerah spektrum ultraviolet bergantung pada struktur 

dari molekul. Spektrum ultraviolet dari senyawa-senyawa organik berkaitan erat 

dengan transisi-transisi diantara tingkatan-tingkatan tenaga elektronik 

(Sastrohamidjojo, 1996). Spektrofotmeter UV-Vis digunakan untuk menentukan 
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secara deskriptif senyawa metabolit sekunder yang didapat dari hasil pemisahan 

senyawa dengan KLT.   

Hasil isolasi senyawa flavonoid golongan kuersetin dengan KLT 

selanjutnya diidentifikasi menggunakan spektroskopi UV-Vis. Berdasarkan hasil 

KLT fraksi etil asetat daun kelor menghasilkan serapan pada panjang gelombang 

yang ditampilkan pada gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Spektra isolat daun kelor 

Tabel 4.3 Panjang Gelombang maksimum Isolat  

Hasil isolat Hasil standar kuersetin 

(Cahyani, 2017) 

Panjang Gelombang 

(nm) 

Absorbansi Panjang Gelombang 

(nm) 

Absorbansi 

370,1 0,672 373,0 1,467 

256,0 0,912 256,40 1,407 

 

Berdasarkan pengukuran UV-Vis pada isolat menghasilkan panjang 

gelombang 370,1 nm dan 256,0 nm yang sama dengan panjang gelombang 

standar kuersetin pada penelitian Cahyani (2017) yaitu pada panjang gelombang 

373,0 nm dan 256,40 nm. Sehingga dapat diketahui bahwa pada isolat daun kelor 

terdapat senyawa kuersetin yang terkandung didalamnya. Hasil pengukuran UV-
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Vis terdapat serapan maksimum pada panjang gelombang 370,1 nm untuk pita I 

dan serapan pada panjang gelombang 256,0 nm untuk pita II. Serapan maksimum 

yang ditunjukkan pada pita I disebabkan oleh adanya eksitasi elektron dari π ‒ π* 

yang menunjukkan keberadaan gugus kromofor C=C terkonjugasi. Sedangkan 

serapan maksimum yang ditunjukkan pada pita II disebabkan oleh adanya transisi 

elektronik dari n ‒ π* yang menunjukkan kromofor tunggal seperti ikatan C=O. 

Menurut Markham (1988) senyawa yang memiliki serapan pada panjang 

gelombang 350 - 385 nm untuk pita I dan serapan pada panjang gelombang 250 – 

280 nm untuk pita II merupakan rentang serapan senyawa golongan flavon (3-OH 

bebas). Pada penelitian ini menghasilkan panjang gelombang yang lebih rendah 

dibandingkan pada penelitian (Koirewoa dan Wiyono 2011) yang menggunakan 

metode ekstraksi maserasi yaitu 373 nm pada absorbansi 0,256 dan pada pita 

kedua memiliki panjang gelombang 276 nm pada absorbansi 0,532. 

4.8. Identifikasi Senyawa Aktif menggunakan FTIR 

Proses Identifikasi menggunakan spektrofotometer FTIR berdasarkan 

vibrasi oleh setiap gugus fungsi yang dapat memberikan informasi mengenai 

dugaan senyawa flavonoid golongan kuersetin yang akan di identifikasi. Isolat 

dihaluskan dengan mortar agate bersama garam KBr. Selanjutnya dilakukan 

pengepresan pada tekanan 80 torr selama 10 menit, sehingga terbentuk pelet tipis 

untuk dilakukan proses penganalisaan dengan spektrofotometer FTIR.   

Tampilan spektrum terdapat puncak-puncak yang menunjukkan gugus-

gugus tertentu dengan grafik perbandingan serapan bilangan gelombang terhadap 

transmitan (%T). Terjadinya interaksi antara energi dan molekul dalam FTIR 

menyebabkan terjadinya transisi akibat adanya vibrasi molekul, sehingga setiap 
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gugus fungsi mempunyai tipe ikatan yang berbeda dan mempunyai serapan IR 

yang khas. Identifikasi menggunakan FTIR ini dapat memperkuat dugaan 

senyawa yang terkandung dalam isolat daun kelor. Hasil senyawa FTIR 

ditunjukkan pada Gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Spektrogram hasil FTIR isolat dugaan flavonoid golongan kuersetin 

 

Gambar 4.6 Spektogram hasil FTIR standar kuersetin  
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Tabel 4.4 Interpretasi Isolat dugaan kuersetin  

No Bilangan Gelombang (cm
-1

)  

 

Intensitas 

 

 

Jenis Vibrasi 
 

Fraksi 

etilasetat 

 

Standar 

kuersetin 

Pustaka 

(Socrates,1994 

dan Siswarni 

dkk, 2017) 

1 3472,791 3407,22 3411 m-s OH stretch 

vibration of 

phenol 

2 1649,427 1665,82 1663,8 m C=O aryl ketonic 

streatch 

3 1550,00 1610,19 1608 m C=C aromatic 

ring streatch 

4 1382,957 1382,0 1383,1 m O-H bending of 

phenol 

5 1115,615 1012,61 1125-1085 s C-O stretching 

secondary 

alcohol 

6 774,343 795,83 1260-700 w C-C stretch 

C-H out of plane 

7 556,265 601,86 600-420 m C-H out of plane 

ring bonding 

 

Berdasarkan hasil spektra yang ditunjukkan oleh gambar 4.6  isolat pada 

fraksi etil asetat menghasilkan serapan pada 3472,791 cm
-1 

dengan menunjukkan 

serapan gugus O-H . Pita melebar yang biasanya muncul antara 3500-3200 cm
-1

 

yang berasosiasi dengan fenol dan alkohol dengan ikatan hidrogen –OH (Marcus 

dan Nwineewii, 2015). Serapan khas lainnya yang terdapat pada 1649,427 cm
-1 

menunjukkan serapan dari C=O alifatik dari keton atau ester alifatik, serapan 

sedikit lebih rendah dari yang diketahui secara teoritis yaitu 1608 cm
-1

 (Siswarni 

dkk, 2017). Selain itu adanya serapan pada daerah 1550,00 cm
-1 

menujukkan 

gugus C=C aromatic ring streatch. Pada bilangan gelombang 1382,957 cm
-1 

menunjukkan serapan khas dari O-H bending of phenol. Selain itu adanya alkohol 

sekunder dari gugus C-O streatching pada daerah 1115,615 cm
-1

. Pada bilangan 

gelombang  774,343 cm
-1

 merupakan serapan ulur (streatching) dari gugus C-C. 
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Sedangkan pada serapan 556,265 cm
-1

 merupakan serapan cincin C-H pada daerah 

out of plane. 

Pada penelitian Salimi, Bialangi, dan Saiman (2017) hasil FTIR pada 

ekstraksi maserasi daun kelor menghasilkan serapan gugus-gugus yang 

menunjukkan adanya flavonoid yaitu pada bilangan gelombang 3429,14 cm
-1

 dari 

serapan OH, 2936,08 cm
-1

 dari serapan C-H alifatik, 1713,04 cm
-1

 dari serapan 

C=O, 1642,37 cm
-1

 dari serapan fenol C=C aromatik, 1379,17 cm
-1

 dari serapan 

C-H, 1239,14 cm
-1

 dari serapan C-O alkohol, pada serapan aromatik C-H terdapat 

pada bilangan gelombang 957,36 cm
-1

, 924,37 cm
-1

, 884,75 cm
-1

. Jika 

dibandingkan dengan penelitian  Salimi, Bialangi, dan Saiman (2017) terdapat 

sedikit perbedaan pergeseran bilangan gelombang profil puncak yang juga relatif 

berbeda, hal ini terjadi karena disebabkan metode ekstraksi maka hasil molekul 

yang menyerap sinar inframerah juga akan berbeda. Ekstraksi ultrasonik yang 

menggunakan energi ultrasonik dengan menghasilkan getaran yang kuat dan juga 

panas sehingga senyawa fitokimia yang terkandung di dalam daun kelor lebih 

banyak berdifusi. Menurut Suseno dan Firdausi (2008) jika sinar inframerah 

dilewatkan melalui sampel senyawa organik maka terdapat sejumlah frekuensi 

yang diserap dan ada yang diteruskan atau ditransmisikan tanpa diserap. Serapan 

cahaya oleh molekul tergantung pada struktur elektronik dari molekul tersebut.  

4.9. Pemanfaatan Daun Kelor dalam Perspektif Islam 

Allah SWT telah menciptakan manusia dalam keadaan tidak mengetahui 

segala sesuatu di dunia ini. Namun, Allah SWT menciptakan manusia sebagai 

khalifah di bumi. Khalifah mempunyai tugas untuk memelihara, memikirkan dan 

mengkaji ciptaan Allah SWT yang terdapat di bumi, Allah menjadikan manusia 
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makhluk yang menggunakan akalnya untuk berfikir dan dapat mengambil manfaat 

dari segala ciptaan Allah SWT dengan baik dan benar.  Berdasarkan ayat-ayat Al-

Quran, Allah SWT seringkali menyeru manusia untuk memperhatikan dan 

merenungkan segala ciptaan-Nya yang amat menakjubkan. Agar senantiasa 

manusia selalu berfikir dan menjadi hamba Allah yang tunduk dan patuh 

dihadapan Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Ali-‘imran 

ayat 190-191 yaitu: 

تِ وَٱلۡأرَۡضِ وَٱخۡتِ  وََٰ بِ إِنَّ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّمََٰ وُْلِي ٱلۡألَۡبََٰ تٖ لأ ِ فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهَارِ لَأيََٰٓ
   ٠٩١لََٰ

تِ  وََٰ مٗا وَقعُوُدٗا وَعَلَىَٰ جُنوُبهِِمۡ وَيتَفََكَّرُونَ فِي خَلۡقِ ٱلسَّمََٰ َ قِيََٰ ٱلَّذِينَ يَذۡكُرُونَ ٱللََّّ

نَكَ فَقِنَا عَذاَبَ  طِلٗ سُبۡحََٰ ذاَ بََٰ    ٠٩٠ٱلنَّارِ  وَٱلۡأرَۡضِ رَبَّنَا مَا خَلَقۡتَ هََٰ

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan semua ini 

sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka” (QS. Ali ‘Imran: 

190-191). 

 

Surah Ali Imran ayat 190-191 menjelaskan bahwa, Allah SWT telah 

menciptakan langit dan bumi yang didalamnya terdapat suatu tanda-tanda 

kebesaran-Nya. Namun Allah SWT membatasi tanda-tanda kebesaran-Nya dan 

hanya bisa diketahui bagi orang-orang yang mengkaji dan memikirkannya. 

Quraish Shihab (2004) menjelaskan bahwa orang yang mau menggunakan 

pikirannya, mengambil faedah dari ciptaan-Nya, hidayah dari-Nya dan 

menggambar keagungan Allah SWT serta mengingat Allah dalam setiap keadaan 

merupakan manusia yang memiliki ulul albab. Seperti halnya dalam melakukan 

pengkajian ilmu melalui penelitian ini untuk mengambil manfaat dari dalam 
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tumbuhan. Penelitian ini mengkaji mengenai isolasi dan identifikasi senyawa 

metabolit sekunder yaitu senyawa kuersetin yang terkandung dalam daun kelor. 

Dengan adanya ilmu pengetahuan, penelitian melalui proses pemisahan dan 

pemurnian daun kelor maka dapat menenmukan kandungan senyawa tersebut dan 

diambil untuk digunakan manfaatnya bagi kehidupan.  

Menurut tafsir Ibnu Kasir lafadz (  ِتِ وَٱلْأرَْض وََٰ مََٰ  Sesungguhnya“ ( إِنَّ فِى خَلْقِ ٱلسَّ

dalam penciptaan langit dan bumi” hal tersebut menjelaskan tentang kekuasaan 

dan kebesaran Allah SWT yang menciptakan alam beserta isinya. Tidak ada yang 

diciptakan oleh Allah SWT menjadi sesuatu yang sia-sia, melainkan Allah SWT 

menciptakan alam dan isinya dengan memiliki hikmah-hikmah tertentu. Pada 

lafadz (  ِب وُ۟لِى ٱلْألَْبََٰ ت  لأ ِ  ”terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal“ ( لَءَايََٰ

ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang 

sempurna yang memiliki akal-akal dan kecerdasan, sehingga dapat mengetahui 

dengan jelas tanda-tanda kekuasaan Allah SWT (Ad-Dymasyqy, 2000).
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemisahan kromatografi lapis tipis yang dibandingkan dengan standar 

kuersetin dengan Rf 0,662, menunjukkan dugaan senyawa kuersetin dalam 

ektrak kasar dan fraksi etil asetat daun kelor terdapat pada noda 3 yang 

berwarna kuning dengan Rf 0,666 dan 0,687.  

2. Identifikasi menunjukkan adanya senyawa senyawa flavonoid golongan 

kuersetin dengan spektrofotometer UV-Vis isolat fraksi etil asetat 

menghasilkan panjang gelombang maksimum 370,1 nm dengan transisi 

elektron π ‒ π* dari ikatan C=C terkonjugasi dan panjang gelombang 256,0 

nm dengan transisi elektron n ‒ π* dari ikatan C=O . Sedangkan identifikasi 

spektrofotometer FTIR menunjukkan gugus fungsi –OH, C=O alifatik dari 

keton, C=C regangan dari cincin aromatik, dan regangan C-O yang sesuai 

dengan serapan standar kuersetin. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan kontrol jumlah isolat yang dototolkan pada plat agar 

keterulangan pola kromatogram KLT yang dihasilkan lebih baik. 

2. Perlu dilakukan analisis kadar flavonoid kuersetin pada isolat daun kelor. 

3. Perlu dilakukan analisis lanjutan dengan uji aktivitas antikanker dari isolat 

flavonoid golongan kuersetin pada daun kelor ini. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rancangan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun Kelor (Moringa oleivera L.) 

 

Preparasi sampel 

 

Fraksinasi dengan etil asetat 

 

Ekstraksi ultrasonik dengan etanol 96% 

 

Analisis kadar air  

 

Pemisahan senyawa kuarsetin 

menggunakan KLT 

 

Identifikasi senyawa kuersetin 

dengan spektroskopi UV-Vis  

 

Uji fitokimia senyawa flavonoid 

 

Identifikasi senyawa kuersetin 

dengan FTIR 
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Lampiran 2 Diagram alir 

2.1. Preparasi sampel 

 

- Dicuci, dipotong kecil-kecil dan dikering anginkan tanpa sinar   matahari 

langsung 

- Dioven suhu 30-37 °C selama ± 19 jam 

- Dihaluskan  

- Diayak dengan ayakan 60 mesh 

   

 

2.2. Analisis Kadar Air  

 

- Dipanaskan cawan pada suhu 105 
0
C selama 15 menit 

- Didinginkan di dalam desikator sealma 10 menit 

- Ditimbang cawan dan diulangi perlakuan sampai berat konstan 

- Ditimbang ampel sebanyak 2 gr 

- Dipanaskan dalam oven pada suhu 105
 0

C selama 1 jam 

- Didinginkan dalam desikator sealama 15 menit 

- Ditimbang kembali dan diulangi perlakuan sampai berat konstan 

- Dihitung kadar air 

 

 

 

 

Daun kelor 

Serbuk 

Serbuk Daun Kelor 

Hasil 
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2.3. Ekstraksi Ultrasonik Serbuk Daun Kelor 

 

- Sebanyak 10 gram dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer  

- Ditambahkan 100 mL etanol 96% dan disonikasi selama 30 menit 

- Difiltrasi menggunakan kertas saring 

- Dirotary evaporator 

- Dihitung randemen 

 

   

2.4. Fraksinasi dengan Etil Asetat 

  

- Dimasukkan 3,5 gram ekstrak etanol daun kelor kedalam beaker glass  

- Dilarutkan dalam 35 mL campuran air dan metanol dengan perbandingan 

4:1 

- Ditambahkan 35 mL n-heksana  

- Dikocok dan didiamkan beberapa saat hingga membentuk dua fasa  

- Ditambah etil asetat dengan perbandingan 1:1 pada fasa bawah  

- Dikocok lalu didiamkan beberapa saat hingga terbentuk dua fasa 

- Diambil fasa atas 

- Dipekatkan dengan vacum rotary evaporator 

 

 

 

 

Serbuk daun kelor 

Ekstrak etanol  daun kelor 

Larutan Ekstrak 

Hasil 
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2.5. Uji Fitokimia Senyawa Flavonoid 

 

- Diambil 0,5 gram larutan ekstrak kedalam tabung reaksi 

- Ditambah 5 ml etanol yang telah dipanaskan  

- Ditambahkan beberapa tetes HCl pekat  

- Ditambah sedikit serbuk Mg 

- Dilihat perubahan warna yang terjadi 

-  

 

2.6. Pemisahan Senyawa quersetin 

2.6.1.  Persiapan Plat KLT 

 

- Diberi penanda pada plat KLT ukuran 4 x 10 cm pada tepi bawah plat 

dengan jarak 1 cm sebagai posisi pentotolan 

- Diberi penanda pada bagian tepi atas sebagai batas proses elusi 

- Diaktivasi plat silika dengan di oven pada suhu 100 
0
C selama 10 menit 

  

 

2.6.2.  Persiapan Fasa gerak 

 

- Dimasukkan eluen metanol : kloroform : n-heksana (7:2:1) 

- Dijenuhkan selama 1 jam 

 

 

Plat KLT F254 

 

Hasil 

Hasil 

Eluen  

 

Larutan Ekstrak 

Hasil 
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2.6.3.  Penotolan Sampel 

a.  

- Dibuat larutan ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan standar kuersetin 

- Ditotolkan pada plat KLT di garis tepi bawah plat 

- Dilakukan penotolan dengan pipa kapiler sebanyak 6 kali ditempat yang 

sama dikeringanginkan 

 

 

2.6.4.  Proses Elusi 

 

- Dimasukkan plat KLT ke dalam bejana yang berisi fasa gerak 

- Ditutup bejana hingga eluen mencapai batas garis tepi atas pada plat 

- Diangkat plat KLT dan dikering anginkan 

 

 

2.6.5.  Identifikasi Noda 

 

- Diperiksa plat dibawah sinar UV pada panjang gelombang 365 nm  

- Ditandai noda yang tampak menggunakan pensil 

- Diukur Rf masing-masing noda 

- Dikerok bercak noda dan dilarutkan dalam etanol 

- Disentrifugasi hingga plat silika mengendap dan berwarna putih 

- Diuapkan supernatan dan didiamkan pada suhu kamar 

  

Hasil 

Sampel ekstrak etanol 

 

Plat KLT 

 

Hasil 

Plat KLT 

 

Hasil 
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2.7 Identifikasi Senyawa Kuersetin dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 

- Dilarutkan dalam 5 mL etanol 

- Dibuat blanko dengan etanol 5 mL 

- Diletakkan dalam tempat sampel 

- Dianalisis  

 

 

2.8 Identifikasi Senyawa Kuersetin dengan Spektrofotometer FTIR 

  

- Ditambahkan serbuk KBr 

- Dihaluskan dengan mortar agate  

- Dibuat pelet dengan tekanan 8 ton pada holder 

- Diidentifikasi dengan spektrofotometer FTIR pada rentang panjang 

gelombang 4000-400 cm
-1

. 

   

 

 

 

Isolat 

 

Hasil 

 

Isolat 

 

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan  

3.1. Perhitungan Kadar Air 

Kadar Air (%) = 
    

   
 x 100% 

Keterangan : a = bobot cawan kosong 

b = bobot sampel + cawan sebelum dikeringkan 

c = bobot cawan + sampel setelah dikeringkan 

 

Cawan Kosong 

Ulangan Cawan 1 (g) Cawan 2 (g) Cawan 3 (g) Cawan 4 (g) Cawan 5(g) 

Cawan 

kosong 

44,2749 57,8847 57,2832 74,4369 66,0301 

U1 44,2747 57,8845 57,2831 74,4367 66,0301 

U2 44,2744 57,8843 57,2831 74,4365 66,0300 

U3 44,2744 57,8841 57,2829 74,4363 66,0290 

U4 44,2743 57,8841 57,2826 74,4360 66,0290 

 

Cawan+Sampel 

Ulangan Cawan 1 (g) Cawan 2 (g) Cawan 3 (g) Cawan 4 (g) Cawan 5(g) 

Sebelum 

dioven 

46,2749 59,8847 59,2832 76,4369 68,0301 

U1 46,2679 59,8756 59,2679 76,4001 68,0006 

U2 46,2365 59,8566 59,2467 76,3821 67,9938 

U3 46,2040 59,8193 59,2154 76,3569 67,9671 

U4 46,1916 59,8041 59,2003 76,3439 67,9426 
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Cawan 1  

Kadar Air (%) = 
                

               
 x 100% 

 = 
       

      
 x 100% 

 = 4,16% 

Cawan 2 

Kadar Air (%) = 
                

               
 x 100% 

 = 
       

      
 x 100% 

 = 4,01% 

Cawan 3 

Kadar Air (%) = 
                

               
 x 100% 

 = 
       

      
 x 100% 

 = 4,15% 

Cawan 4 

Kadar Air (%) = 
                

               
 x 100% 

 = 
      

      
 x 100% 
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 = 4,62% 

Cawan 5 

Kadar Air (%) = 
                

               
 x 100% 

 = 
       

      
 x 100% 

 = 4,37% 

Rata-Rata Cawan  

Kadar Air (%) = 
                         

 
  

 = 
      

 
 

 = 4,262% 

 

3.2. Perhitungan Rendemen 

 Berat Ekstrak = Berat (Erlenmayer + Ekstrak) – Berat Erlenmayer Kosong 

    endemen = 
 erat ekstrak 

 erat sampel
 x 100   

Rendemen Ekstrak  

Rendemen (%) = 
             

            
 x 100%  

        = 
     

  
 x 100% = 8,87% 
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Rendemen Fraksi Etil asetat 

Rendemen (%) = 
            

            
 x 100%  

        = 
     

   
 x 100% = 4,08% 

Ulangan Berat 

Beaker + 

Ekstrak 

(gram) 

Berat 

Beaker 

Kosong 

(gram) 

Berat 

Ekstrak 

(gram) 

Berat 

Serbuk 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

1 126,7064 125,8237 0,8827 10 8,827 

2 126,5187 125,6281 0,8906 10 8,906 

3 126,2444 125,3571 0,8873 10 8,873 

Rata-Rata   0,887  8,869 

 

 

3.3.  Nilai Rf 

Rf = 
                                            

                                            
 

Sampel Ulangan Nomor 

Noda 

Jarak 

Tempuh 

Noda (cm) 

Jarak 

Tempuh 

Eluen (cm) 

Rf 

Ekstrak 

Kasar 

1 1 3,9 8 0,487 

2 4,5 8 0,562 

3 5,3 8 0,662 

4 6,5 8 0,812 

2 1 3,9 8 0,487 

2 4,4 8 0,550 

3 5,3 8 0,662 
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4 6,5 8 0,812 

3 1 4 8 0,500 

2 4,5 8 0,562 

3 5,4 8 0,675 

4 6,5 8 0,812 

Fraksi Etil 

Asetat 

1 1 4 8 0,500 

2 4,6 8 0,575 

3 5,5 8 0,687 

4 6,7 8 0,837 

2 1 4 8 0,500 

2 4,6 8 0,575 

3 5,5 8 0,687 

4 6,7 8 0,837 

3 1 4 8 0,500 

2 4,6 8 0,575 

3 5,5 8 0,687 

4 6,7 8 0,843 

Standar 

Kuersetin 

1 1 - 8 - 

2 - 8 - 

3 5,5 8 0,687 

4 - 8 - 

2 1 - 8 - 

2 - 8 - 

3 5 8 0,625 

4 - 8 - 

3 1 - 8 - 

2 - 8 - 
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3 5,4 8 0,675 

  4 - 8 - 
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Lampiran 4 Dokumentasi 

4.1 Preparasi Sampel Daun Kelor 

   
Gambar 1. Daun Kelor Gambar 2. 

Pengovenan daun 

kelor 

Gambar 3. Serbuk 

Daun Kelor 

 

 

4.2 Ekstraksi Ultrasonik 

  
Gambar 4. Ekstraksi 

Ultrasonik 

Gambar 5. Campuran daun kelor 

dan etanol 

 

 

Gambar 6. Filtrat ekstrak 

kasar daun kelor 
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4.3 Uji Fitokimia Flavonoid 

  
Gambar 7. Larutan ekstrak kasar Gambar 8. Setelah uji flavonoid 

 

4.4 Fraksinasai 

  
Gambar 9. Ekstrak dengan 

penambahan metanol : air (4:1) 

Gambar 10. Penambahan n-

Heksana 

  
Gambar 11. Campuran larutan n-

Heksana (atas) dan ekstrak pada 

fase air (bawah) 

Gambar 12. Campuran larutan 

fasa etil asetat (atas) dan fasa air 

(bawah) 
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4.5 Kromatografi Lapis Tipis 

  
Gambar 13. Ekstrak kasar, fraksi etil asetat, 

dan standar kuersetin 

Gambar 14. Proses elusi 

KLT 

   
Gambar 15. Standar 

kuersetin tanpa 

lampu UV 

Gambar 16. 

Sebelum di semprot 

reagen 

Gambar 17. Setelah 

disemprot reagen 

   
Gambar 18. Ekstrak 

kasar tanpa lampu 

UV 

Gambar 19. 

Sebelum disemprot 

reagen 

Gambar 20. Setelah 

disemprot reagen 

   

Gambar 21. Fraksi 

etil asetat tanpa 

lampu UV 

Gambar 22. 

Sebelum disemprot 

reagen 

Gambar 23. Setelah 

disemprot reagen 
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Gambar 24. KLTP 

fraksi etil asetat tanpa 

lampu UV 

 

4.6 Identifikasi  Spektrofotometri UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scan Analysis Report  

 

Report Time : Thu 30 Jul 11:15:22 AM 2020 

Method:  

Batch: D:\Putri Kurnia\Lamdha Maks Isolat Quercetin (30-07-2020).DSW 

Software version: 3.00(339) 

Operator: Rika 

 

Sample Name: Isolat Quercetin 

Collection Time                   7/30/2020 11:16:02 AM                                                

 

Peak Table 

Peak Style                        Peaks                                                                

Peak Threshold                    0.0100                                                               

Range                             800.0nm to 200.0nm                                                   

 

Wavelength (nm)       Abs        

________________________________ 

     370.1              0.672    

     256.0              0.912    
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4.7 Identifikasi  FTIR 

1.7.1. Isolat Fraksi etil Asetat 

 

 

1.7.2. Standar kuersetin  

 

 

 


